
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PENEGASAN JCTDUL 

Agar ti& te jadi  kesalahpahman dalam memahami judul serta untuk 

menghindari deviasi pem bahasan penulisan skripsi ini, per1 u kiranya penulis 

menegaskan beberapa istilah yang ada dalam judul di atas: 

1. P- 

Partai berasal dari bahasa Inggris par1 yang berarti bagian.' Secara 

tenninologis partai berarti kumpulan sebagian orang yang memiliki asas, 

haluan, pandangan, serta tujuan yang sama di bidang p o ~ i t i k . ~  Sedangkan 

UU tentang parta3 politik menyebutkan partai sebagai orgmisasi politik yang 

dibentuk oleh sekelompo k warga negara Repu bli k Indonesia secara sukarela 

abs dasar persamaan kehendak dan cita-cita untuk memperjuangkan 

kepntingan anggota, masyamhit, hangsa dan negara melalui pemi l i han 

u r n ~ r n . ~  

1 fiswanda Irnawan, Kata pengantar: Mcmbrda/t Poi~ik Orde Barn; Caratarr Dari Kaki 
Mcrapi, A p s  dan Kuswaidi Sya6'ie (ed.), Cet. I (Yogyakarta : Pus!& Pehjar, 1997). 

2 Peter Salim dan Yenny Sdim K m t s  hhzw Itrdot~esia Kaniemparer, (Jakarta 
Modem English Press, 1991). Hal. 1099. 

U,ldollg-U,1dat1g RI Nornor 31 Tahwt 2003 terllmlg Porfai Politik, (Jakarta : BP Cipta 
Jay% 2003). Hal. 6.  



2. Media 

Media memi li ki arti perantara, penyaIuran, penghubung, sarana 

penghu bung informasi seperti majalah s w a t  kabar, radio, dsb.' Media dalam 

konteks penelitian ini adalah medra yang mernposisikan partai sebagai 

fungsi perantma &lam proses dakwah islamiyah. 

3. Dakwah 

Istilah dakwah, secara etirnologrs berasal dari bahasa Arab "dub, 

yad'u, da'walan" yang mernpunyai arti seruan, ajakao atau panggiian Oleb 

karena itu secara terminologis 'dakwah berarti penyiaran aganm di kdangan 

masyarakat dan pengem bangannya, seruan untuk memel uk, rnernpelajari dm 

mengamalkan ajaran agarna.' 

Dakwah dalarn kerangka pikir di atas adalah dakwah Islam. Adapun 

kata Islam dite jemahkan dengan penyerahan diri kepada Tuhan atau bahkan 

kepasrahan S a r a  etimologis &lam bahasa Arab kata Islam juga berarti 

menyerahkan sesuatu kepa& seseorang, di sini Islam adalah rnasalah 

"mernberi kan keseluruhan j iwa (raga) seseorang kepada T W r .  Islam 

s e a m  terminologis rnerupakan agam yang dihyukan  kepada Nabi 

Muhammad saw., mernuat seperangkat nilai ajaran dan aturan untuk 

5 Pusat dm Pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamrts Be= Baham Irtdot~esia, Cet. 3. 
[J- : Bdai hdq 1990). Hal. 181. 



membimbing arah kehidupan manusia menuju pada kebaikan dunia dan 

akhirat." 

Dari penjelasan di atas, maka istilah gerakan dakwah yang 

dimaksud dalam judul di atas adalah suatu kegiatan bertindak dalam usaha 

mengdjak agar umat manusia rnenerima, mempercayai keyakinan dm 

pandangan hidup Islam. Atau lebih detail dapat kita ikuti pendapat dari 

H.M. S Nasarudin Lati f sebagaimana dikutip Rafiuddin dan Maman A bdul 

Djaliel yang rnendefinisikan dakwah sebagai "Setiap usaha atau aktifitas 

dengan lisan atau tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil 

manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah swt., sesuai garis-garis 

aqidah dan syari'ah serta akhlak is~arni~ah."~ 

4. Studi 

Studi berasal dari bahasa i n g s  srudy yang berani belajar. Stud 

j u g  berarti kaj ian, telaah, peneIi tian dm pen ye1 idi kan ilmiah. "ud dari 

studi di atas adalah kajian atau tefaah yang akan rnernbahas suatu topik yaitu 

konsep dan gerakan dakwah Partai Keadilan Sejahtera DPW Daerah 

Tstimewa Yogy-. 

5. Konsep 

6 Muhammad Arkoun, Relhitlking Islam, (Y ogyakana : LPMI-Pustaka PeIajar, 1996). 
Hal. 17. 

t Isa Anshari, M14did Dakwah, (Bandung : PT. Diponegoru, 1995). Hal. 1 7. 

n Pusat, Katntts Re-. . . Hal. 86Q. 



Konsep mempakan ide atau pendapat yang diabstrakan melalui 

peristiwa nyata arau dapat diartikan pula pemikiran yang 

Konsep dalam penelitian ini berarti sebagai sebuah pernikiran yang 

mum. Yaitu pernikiran global yang mendasari pergerakan Parhi Keadilan 

Sejahtera sebagai Partai Dakwah, yaitu memfungsikan partai sebagai media 

dakwah Islami yah. Hal ini di perlukan untuk mernperoleh gambaran yang 

jelas tentang kerangka ke rja yang mendasari setiap akti fitas partai. 

6.  Gerakan 

Gerakan adalah usaha atau kegiatan d a l m  lapangan sosial (politik 

dm sebagainya).10 Gerakan dakwah &lam lapangan politik (partai) 

seringkali mengalami deviasi dari idealitas tujuan yang sesungguhnya. Hal 

ini dikarenakan bahwa setiap kegiatam yang dilakukan partai seldu 

mend barkan bendera partai poli tik tersebut, sehingga kegiatan yang 

dilakukan selalu diidentikkan dengan kegiatan dalam usaha rnencari 

dukungan dan atau massa dan bukan atas dasar kernanusiaan . 

Konteks partai sebagai media dakwah, memberikan pengertian 

bahwa &lam ha1 ini parhi berfhgsi sebagai sarana atau alat yang 

digunakan untuk berdakwah. Hal ini kemudian mem berikan sebuah batasan 

bahwa rangkaian kegiatan yang dilakukan partai dakwah haruslah dilandasi 

dengan sernangat kernanusiaan dan solidaritas antar sesama manusia dalarn 

ran* mewujudkan kesejahteman dan ketenteraman sebagai cita-cita 

Perer Salim, Kmrrs ... Hal. 7M. 

'' Peter Salim, Knmrts. .. Hal. 469. 



dakwah, dan bukan didasarkan pada usaha untuk mencari dukungan mas= 

sernata. 

Namun demikian, kIasifikasi antara aktifitas pencarian massa dan 

aktifitas dakwah akm sulit dilakukan karena keduanya sering dijadikan 

tujuan secara bersamaan daIarn setiap kegiatan yang dilakukan. 

Namun, akan lain halnya jika partai tersebut mempunyai komposisi 

dan fungsi keanggotaannya sebagai kader. Partai kader mementingkan 

keketatan organisasi dan disiplin kemurnian doktrin politik yang dianut 

dengan jalan mengadakan saringan terhadap calon anggotanya dan mernecal 

anggota yang menyeleweng dari garis pami yang telah diterapkan." 

Sehngga selunrh kegiatannya akan selalu dilandasi oleh doktrin yang 

dimilik oleh partai. 

Kegiatan- kegiatan itu dapat behntuk seperti seminar dan kajian, 

bakti sosial, pemberian santunan pada yang membutuhkan, gera kan 

pertolongan kepada masyarakat yang terkena musibah dan lain-lain. 

7. Partai Keadilan Sejahtera 

Partai Keadilan Sejahtera pada Pemilu 1999 bemama Partai 

Keadilan yang didirikan pada tanggal 20 Juli 1998.'' Sedangkan Partai 

Keadilan Sejahtera didirikan kemudian pada tanggal 20 Apri! 2003 oleh 

kader Partai Keadilan yang didedikasikan sebagai penerus pe j uangan Partai 

' ' Miriam Budiardjo, Dawr-Dowr llmrr Politik, Cet VU (Jakana: PT. Gramedik 1982). 
Hal. 166. 

I2 Sekilm Purtui Keadilatr, (Jakarta : Sekretarial DPP Partai Keadilan, 1998). Hal. 7 



" Brosur: Sekilrrs Jati Diri Partai KendiIa~r Sejahlera, diterbit kan oleh DPW Partai 
Keadilan Sejahtera Dl Yogyakana. 

~eadilan. l3 Karena Undang-Undang Pemilu Nornor 13 Tahun 2003 

memberlakukan Electoral ~hreshold,'" maka Partai Keadilan hams berganti 

wajah menjadi Partai Keadilan Sejahtera untuk dapat men- Pemilu 

2004. 

Dari keseluruhan rangkaian kosakata yang terdapat ddam judul 

maka dapat diperoleh pemahaman bahwa dari judul sloipsi di atas penulis 

akan membahas partai yang merupakn sebuah institusi p l i t i k  sebagai 

media partisipasi politik rakyat ddam sebuah kerangka fungi  media yaitu 

sebuah pemgkat atau sarana untuk rnehkubn aktifitas rnenyeru, mengaj* 

memanggil manusia lainnya untuk beriman &n mentaati Allah swt., sesuai 

garis-garis aqidab dan syari'ah serta akhlak islamiyah. 

Untuk mernpertajam p e m b a h m  pendis rnengambil studi kasus 

Partai Keadilan Sejahtera DPW Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

halamar di JI.  IPDA Tut Harsono (Timoho) no. 32, Yogyakarta 5 5  165, 

sebagai obyek penelitian. Yaitu dengan menguraikan secara menddarn 

tentang ide, pendapat atau pemikiran umum serta usaha dan kegiatan Part. 

Keadilan Sejahtera DPW DI Y o g y m  dalam aktifitasnya sebagai prtai 

dakwah. 

" Ketentuan elecrorul threshold mengatur tenrang tidak diperbalehkannya parfai pesena 
Pemilu 19W yang memperoleh suara kurang dari 2% suara nasionai uniuk mengikuti Pernilu 2004. 
Partai Keadilan (PK) meraih 1,436.565 sllara (7 kursi DPR 26 h r s i  DPRD Propinsi dan 163 
kursi DPRD KordKabupaten arnu 1,36%). 



Diarnbilnya DP W Partai Keadilan Sejahtera Daerah istimewa 

Yogyakarta sebagai obyek karena perlarna, dari dnjauan sejarah Yogyakarta 

merupakan salah satu wilayah di Indonesia dimana kalangan usroh yang 

merupakan embrio dari Partai Keadilan Sejahtera mulai melakukan 

aktifitasnya untuk berkembang menjadi sebuah p a d .  Oleh sebab itu, 

diharapkan penggalian data yang bersifitt historis akan mudah dilakukan 

Keduu, seperti yang telah kita ketahui bahwa Partai Keadilan 

Sejahtera mempunyai basis massa dari h u m  pelajar dan intelektual muda 

kampus, oleh sebab itu Yogyakarta sebagii kota pelajar merupakan salah 

satu kantong massa yang dimiliki oleh Partai Keadilan Sejahtera. Dari 

jumlah massa yang k r  tersebu t maka gemkan dakwah yang di iakukanpun 

semakin rnasif. Sehingga data tentang konsep dm gerakan dakwah Partai 

Keadi Ian Sejahtera mudah untuk diakses. 

8, IATAR BELAKANG MASALAH 

Carut marutnya keadaan Indonesia dengan berbagai krisis yang mendera 

menjadikan Indonesia mengalami krbagai dekadensi di berbagai sisi kehidupan 

bangsanya. Keadaan ekonomi dan pol itik yang labil diiringi dengan rendahnya 

tingkat pendid kan masyarakat, berujung pada pennasalahan moral pada tingkat 

pemimpin mau pun masyarakatnya. Behagai gangguan keamanan dan keterti ban 

serta tindakan kriminal selalu rnengiringi perjalanan bangsa yang tengah 

mengalami masa transisi ini. 



Islam sebagai sebuah agama raluna~un ltl 'damin merupakan sebuah 

sistem yang universal yang mencakup seluruh sisi kehidupan. " OIeh karena itu, 

a- yang dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia ini, dipandang sebagai 

jalan keluar dari sernua permasdahan moralitas yang dihadapi oleh negara ini 

dengan seturuh tata nilai yang dirnilikinya. 

Derap langkah reformsi teiah membawa iHim baru bagi kehidupn 

masyarakat lndonesia dalam segaia bidang. Kungkungan politik yang selarna ini 

mernbelenggu telah lumpuh &k berdaya Akibatnya, berbagai aspirasi 

bermunculan untuk menghrup udara segar kebebasan P a r f a i - r n  yang menjadi 

saluran aspirasi politik bangsa seakan-akan bangkit dari kubumya sebagai media 

penyalur aspirasi rakyat . I 6  

Lengsemya Soeharto mernungkinkan ildim kebebasan mdai  terkuak. 

Umat Islam mdai  banglut untuk mencoba mempe rjuangkan kembali aspirasinya 

dart menegakkan nilai-nilai Islam &mi perbaikan nasib bangsa. Salah satu di 

antara mereka adalah Partai Keadilan Sejahtera. 

Partai Keadilan Sejahtera k m d a  dari gerakan-gerakan keistaman yang 

rnengambiI masj id-masj id sebagai basis operasional dm stmktmdnya Gerakan 

dakwah ini rnerebak dari tahun ke tahun mewmai suasana keisIaman di kampus- 

kampus dm masyarakat umua Gejolaknya muncul &tam bentuk pemkim 

- - - 

'' Abu Al-A'la Al-Maududi, HIrrhtm Dojt Komirrrsi, Sislern Polilik Islun~, (Bandung : 
Mian, 1 996). Hal. 1 5 .  

IL  Kernunculan partai politik modern merupakan resulrante dari sermgkaia~l proses 
perubahan sosial ekonomi dan politik dari masyankat dari mana panai itu muncut. Lihat Umaidi 
Rm& Spate@ PPP 1973-1982: S u m  SIudi Tenrung Kehuimt Pofillik Iskrm Tirtghf Nasrasrwml, 
(lakana : Integrita Press, 1984). Hal. 17. 



keislaman dalam berbagai bidang dan juga prakti k-prakti k pengamalan ajaran 

sehari-hari. Persaudaran (ukhuwah) yang dibangun di antara mereka menjadi 

sebuah atternatif cara hidup di tengah-tengah masyarakat yang semakin 

individual istik. Sementma korn itmen rnereka terhadap nilai-nilai moral pun 

menjadi wama khas di tengah-tengah badai faham materialishk yang melahirkan 

peril aku hedonistik 

Tatkala gemkan dakwah ini semakin membesar dan rnengental, maka 

bidang-bidang yang digelutinyapun semakin Iuas. Di kancah masyarakat mereka 

berupaya rnembangun rufi keislaman melalui media tabligh, seminar, aktivitas 

sosial, ekanorni dan juga pendidikan. Sernentara dalarn bidang politik mereka 

mencoba menyadarkan kepada rnasyarakat muslim, terutama pemuda dan 

mahasiswa, akan tanggung jawabnya terhadap masa depan bangsa.I7 

Menghadapi sekian permasaIahan moral yang tengah dihadapi oleh 

bangsa, partai yang bermula dari kornunitas halaqah dan usruh ini akhirnya 

rnenetapkan dirinya sebagai sebuah partai d h h .  Partai dakwah daiam ha1 ini 

berarti bahwa rnisi dakwah meru pakan tuj uan u tama dan partai merupakan sebuah 

media. Dengan rnengusung poiitik moral sebagaimana digagas oleh pendirinya, 

maka Partai Keadilan Sejahtera krusaha menjadikan kom itmen moral sebagai ciri 

seIuruh perilah individu dan politiknya. Partai KeadiIan Sejahtera berupaya 

menampil kan sisi moralitas yang berswnber pada nilai-nilai l s lm ini sebagai 

basis serta keteladanan. 



Misi dakwab islamiyah secara substansial mengajak seluruh umat manusla 

untuk setalu menjunjung tinggi moralitas yang bersumber pa& nilai-nilai 

keislaman. Hal ini senada dengan apa yang teIah dinunuskan Partai Keadilan 

Sejahtera sebagai se buah landasan pendirian partai . Dalam pandrtngannya, krisis 

yang tengah dihadapi 01 eh bangsa Indonesia merupakan akibat dari dekadensi 

moral dari pemimpin dm rakyat Indonesia Segala bentuk ketimpangan dan 

ketidak seirnbangan hidup itu merupakan buah dari kezaliman dan kekufuran yang 

dilakukan manusia 

Berangkat dari ha1 tersebut, maka mordilas merupakan ha1 yang paIing 

penting untuk dibangun. Gerakan dakwah yang signifikan merupakan sebuah 

alternatif langkah yang dapat diambil untuk mewujudkan bangsa Indonesia yang 

sejahtera dm berkeadilan. Narnun demikian konsep dakwah yang dikernbangkan 

haruslah dapat menyentuh di semua lini, termasuk di dalamnya lini birokrasi dan 

pemerintahan. Setelah sekian lama menggunakan kornunitas halogoh dm usrah 

sebagai media dakwah, maka Partai Keadilan Sejahtera memandang bahwa telah 

tiba saatnya untuk memperIuas gerakan dakwahnya ke wilayah politik. 

Dari seban paparan di atas, maka kami tertarik untuk mernbahas 

fenomena "Partai ~akwahl''~ Partai Keadilan Sejahtera. Selma ini partai 

memili ki wajah yang negatif bagi sebagian kalangan. Karakternya yang kotor, 

menghalalkan segala cara dalam mencapai tuj uafl demi kekuasaan menj adikannya 

dijauhi oleh orang yang pernah menjadi korban permainan kotomya serta orang 

'' Khalid Novianto. Da Bar,, hldot~esia; Sosidiwi Pemikirml Amir, rais, Ham,*& Ha, 
N~~rrnulrrnr~di. Matori Abdrrl Jolil, Raril Ihm Mahe~ldra, (Jakarta ; PT Raja Grafindo Persad& 
1999). Hal. 106. 



yang enggan untuk hrbuat tidak baik dm jauh dari kejujuran. Dakwah yang 

seialu diasosiasikan sebagai aktifitas untuk menyerukan kebajikan seolah bertolak 

belakang dengan anggapan miring tentang partai. 

Perolehan suara yang diperoleh Partai Keadilan Sejahtera pada Pemilu 

2004" setidaknya teIah membu ktikan bahwa masyarakat Indonesia bersimpati 

pada aktifitas yang dilakukan Partai Kmdilan Sejahtera yang notabenenya adalah 

sebuah partat. 

Dari beberapa uraian di atas maka karni berkesimpdan bahwa partai 

cukup efektif untuk mewujudkan cita-cita dakwah dalam rangka menciptakan 

sebuah tatanan masyarakat yang bernafaskan Islam. 

C. RUMUSAN MASALAE 

Fenomena yang muncul dari didekiarasikannya Partai Keadilan Sejahtera 

sebagai partai d a k w  memhrikan sebuah dimensi behe& dengan 

digunakannya parhi sebagai media dakwah. Berbagai anggapan miring dari 

berbagai kalangan tentang partai merupakan sebuah komparasi menarik bagi 

fenornena ini. Oleh sebab iw konsep dm gerakan dakwah Partai Keadilan 

Sejahtera rnenjadi satu ha1 menarik untuk dibahas. Dari latar belakang di atas 

maka &pat dirumuskan pokok perrnasalahan s e w  krikut: 

I .  Bwimanakah fimgsi pami sebagai media dakwah islamiyah? 

2. Bagairnana konsep dan gerakan dakwah islamiyah Partai Keadilan 

Sejahtera Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

19 Par(ai Keadilan Sejahatera dalam Pemilu Legislalif lahun 2004 memperoleh suara 
sebanyak 8.325.020 mar& atau 7,34% dari seluruh perolehan suara. Perolehan suara itu meningkat 
tajarn (sekitar 600%) bila dibandingkan dengan perolehan suara pada Pemilu tahun 1999 yang 
hanya memperoleh 1.4 36.565 s u m  (1.36%). Republika, Kamis, 6 Mei 2004. Hal. 5. 



D. TUJUAN DAN KEGUIVAAN PENELITIAN 

1. Tujuan 

a. Mengetahui clan mendeskripsikan partai sebagai media dakwah, 

khususnya ddam kerangka sebagai media penyeru kebaj i kan. 

b. Mengetahui dan rnenggambarkan konsep clan gerakan Umah Pami 

Keadilan Sejahtera sebagai partai dakwah. 

2. Kegunaan 

Setiap penelitian yang dilakukan hams mempunyai kegmaan baik 

secara teoritis maupun secara praktis. Ha1 itu dimaksudkan agar penelitian 

yang dilakukan &pat bermanfaat tidak hanya bagi penelitinya sajq 

melainkan juga bermanfaat bagi orang lain. Dari penelitian ini peneliti 

berharap dapat berguna untuk : 

a. Memberikan sumbangan ilmiah berupa wacana poiitik aktual yang 

berusaha mernberi kan panclangan berbeda dari e ksistensi partai sebagai 

media partisipasi politik sekaligus sebagai media dakwah dalam usaha 

mentrasformasikan nilai-nilai keagarnaan, sehingga rnemberikan 

pernahaman baru tentang partai pol iti k. 

b. Ingin memberdm sumbangan pemikiran terhadap masalah-masalah 

sosial dari sisi penyelenggaran pernerinbhan yang diawali dari sebuah 

fenomena partsu p l i t ik  sebagai salah satu usaha untuk mengentaskan 

bangsa dm negm Indonesia dari keterpurukan yang sedang meianda. 





sisi visi, misi, maupun arah program kepartaian yang salah satunya adalah Parhi 

Keadilan. Namun demikian pembahasan yang ada hanya sebatas deskripsi awal 

yang berasal dari data formil. 

Khol id Novianto dengan bukunya Era Baru Indonesia; Sosialisusi 

~ahendrd~ juga mencoba memberikan gambaran mum atas beberapa parhi 

lslam peserta Pemilu termasuk di dalamnya Partai KeadiIan. DaIam usaha 

memberikan diskripsinya, buku ini cendenmg lebih memberikan penelcanan 

kepada usaha memberikan gambaran partai mekdui figur pars k e r n %  latar 

belakang, sejarah dan perjuangan atau arah program kepartaian masing-masing. 

Ada pula skripsi yang rnembhas tentang Partai Keadilan yang disusun 

oleh Muhammad Isa dengan judul Purtoi KeodiIun Dalam PerspeklifPolirik Jslont 

(S~udt atus AUART furfar ~eudi~an) . '~  Sesuai dengan judulnya sknpsi ini 

rnembahas tentang Pmtai Keadilan dengan menganalisa ADIART Partai yang 

kemudian yang dibedah dengan perspektif fiqh siyasah. Skripsi ini juga memuat 

beberapa kebijakan pwta~ tentang beberapa polemik yang terjadi di &nah air 

seperti kepernimpinan wanita dan sekitar polemjk Pi- Jakarta mengenai 

pencanturnan tuj uh kata dalam Pancasila tentang pemberlakukan syari'at Islam 

bagi para p e m e l h y a  

Skripsi yang lain adalah skripsi yang disusun oleh Yadi Kurniadi yang 

berjudul Komunikasi Polirik ls/am; St udi Analisis Da k w h  Politik Puriui 

Mu hammad 15% Parfai Kcadilmr Dalam Perspeklif P olitik Islam ( Slridi AIas A D/A RT 
P m l m ' K d h l ) ,  (Yogyakarta : Fakultas Syari'ah, ZAIN Sunan Kalijaga, 2000). 



Keudiilon Skripsi ini mernbahas tentang gerakan dakwah Islam 

hubungamya dengan pola komunikasi politik yang dilakukan Parbi Keadilan. 

Dari koleksi buku dan karya tulis di a&s maka penulis berkesirnpuIan 

bahwa pembahasan rnengenai parm sebagai media dakwah yang disandarkan 

pa& konsep dm gerakan dakwah Partai Keadilan Sejahtera belurn pemah dibahas 

oleh siapapun. Sehingga penulis secara spesifik akan menguraikan obyek ini 

untuk dapat lebih memahami tentang konsep dan gerakan dakwah Partai Keadilan 

Sejahtera secara khusus dm fiqh siyasah sews mum. 

F. KERANGKA TEORITM 

1. Partai 

a. Tinjauan Umum Mengenai Partai Politik 

Untuk memahami partai politik prlu kiranya kita telaah konsep 

dasar partai politik. Banyak sekali batasan yang dibutit para ahli mengenai 

partai politik Di antaranya: menurut Raymond Gafieid Gettel dalam 

po l i f i d  science, "partai politik terdiri dari sekerompok warga negara yang 

sedi kit banyak terorganisir, yang bertindak sebagai suatu kesatuan politik 

dan yang memakai kekuasaan memilih bertujm mengawasi pemeri ntahan 

dan melaksanakan kebijaksanaan-kebijaksanaan umum mereka1'.25 

Batasan yang cukup lengkap dikemulaan oleh Mark N. Hagopian, 

menurutnya partai politik adalah "suatu organisasi yang dibentuk untuk 

IS Soelistyani Abdul Ghani, Petrgattiar Ilmrt Politik, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1987). 
Hal. 115. 



mempengamhi bentuk dan karakter kebijaksanaan publi k dalam rangka 

prinsi pprinsip dan kepentingan ideologis tertentu melalui praktek 

kekuasaan secara langsung atau w s i p a s i  rakyat &lam p r n i  l i hanZ6 

Kekuasaan rata-rata masuk dalam batasan partai politik para ahli. 

Kekuasaan seialu meny angku t authority, con~rol, capucity dan relationship. 

b. Ba&san Partai Politik Islam 

Arsekal Salim dalam penelitiannya mengajukan batasan partai poli tik 

Islam sebagai berikut: 

Partai yang mernakai label Islam (nama, asas dan tanda gambar), 

atau pami yang tidak memakai label Islam tetapi hakikat pe juangannya 

adalah terutama untuk ke pentifigan umat lslam tanpa harus mengabaikan 

kepentingan urnat agama lainnya, atau p a r =  yang tidak mernakai label 

Islam dan propamnya untuk kepentingan semua warga negara republik 

Indonesia, tetapi konstituen utamanya berasal dari umat lslam." 

Sementara Al-Chaidar rnem beri kan m u s a n  partai Islam sebagai 

beri kut: 

Partai Islam adalah partai yang dipimpin oleh tokoh Islam, memakai asas 
Warn maupun bukan Islam (gboirul Idam ) sebagai fundarnen partai dan orimtasi 
partai y ang terbu ka dan terhrtup, y ang menerima anggota dari berbagai kalangan 
dan yang hanya meaerima anggata dari golongan Islam saja dan berusaha menih 
sinpati untuk rn& mam dari kalangan Islam, &pi h i i s  mama d~kungan.'~ 

26 Ichlasul Amal (ed.) Teori-Teori Mfrtakhir Parrai Politik, (Yogyakarta : PT Tiara 
Wacana, 1996). Hal. 15. 

27 ArSekal SaIim Partai Islam D m  RtIari Agma-Negara, {Jakarta : Pusat penelitian 
lAIN Sy&fidayatuUah, 1999). Hal. 8. 



Untuk membuat batasan yang jelas mengenai parim politik Islam 

dari partai I a i ~ y a ,  penulis memandang nama, asas dan tanda gambar 

mernang merupakan ciri pmbeda tetapi lebih bersifat simbolis dan 

instr~mentalis,2~ dan karenanya tidak cukup signifi kan se bagai ukuran 

dalam menilai status distingtif partai Islam di antara sekian banyak partai. 

Maka dari tujuan dan program setiap partai adalah suatu kriteria yang perlu 

di perhatikan &lam melakukan kategorisasi partai Islam. 

Dengan demikian batasan partai menurut pendis adalah partai yang 

dibentuk karena adanya permaan aspirasi dan persepsi politik berdasaran 

orientasi, nilai-nilai dan cita-cita keislaman untuk melaksanakan program 

dan kebijaksanaan sebagai garis pe juangan partai. 

2. Tinjauan Twrritik Tentang Dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

Kalau kita sering rnengkaji literatur dakwah maka kita akan 

menemukan betapa banyak para uIama dan pemikir mustim yang mencoba 

mernberikan pengertian dan hakikat dari dakwah. Di bawah ini dicantumkan 

beberapa di antaranya: 

I )  Dakwah Islam merupakan aktualisasi iman (tealogis) yang 

dimanifestasikan clalam suatu sistem kegiatan manusia beriman daiarn 

bidang kernasyardatan yang dilaksanakan secara teratur untuk 

mempengaruhi cara merasa, berpikir, bersikap, dan bertindak manusia 

w Term instnunend krarti jika suatu partai tidak lagi dapat menampung aspimi politik 
uma& dapa! saja umat meninggalkau partai h. Baea Kunt owijoyo, Identitas Polifik Umd IsIam, 
(Bandung : Miran, 1997). Hal. 74. 



pada &taran kenyataan individual dan sosio Mtural dalam rangka 

rnengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalarn semua segi kehidupan 

2) Dakwah adalah gerakan simdtan dalam behagai bidang kehidupan 

untuk mengubah stutw quo, agar nilai-nilai Islam memperoleh 

kesempatan untuk tumbuh demi kebahagiaan s e l d  umat rnan~sia.~~ 

3) Dakwah itu merupakan suatu pe rjuangan hidup untuk menegakkan dan 

kehidupan rnanusia dan rnasyarakat, sehingga ajaran IsIam menjadi 

Shibghah yang mendasari, menjiwai dan mewamai seIuruh sikap dan 

4) Dakwah Isfarniyah adalah mengajak orang lain untuk rneyakini dan 

mengamalkan aqidah dm syari'at Islam yang terlebih dahulu telah 

diyakini clan diamal kan oleh pendakwah ~ e n d i r i . ~ ~  

Namun, dari berbagai definisi di atas yang perh difaharni adalah 

bahwa dakwah mempakan aktualisasi dm realisasi dari salah satu fungsi 

kodmti seorang muslim, yaitu fungsi kerisalahan. Sebagai khalifah Allah di 

muka bumi ini, manusia mempunyai tanggung jawab untuk meneruskan 

30 Amrullah Ahmad (ed.), Dukurah & Penrbahm~ a i a l ,  (Yogyaka~~a : Prima Du ta, 
1983). Hal. 2. 

'' Farid Ma'ruf Nwr, D i t m i h  & A M I d  W, (Surabaya : PT. Bina Ilmu, 1981). 
Hal. 29. 

33 Ali Hashmy, Dlrslrrr Dokwh Metnrmr Al-Qrrr'at~, (Jakarta : PT, Bulan Bintang, 1 994). 
Hal. 17. 



pe juangam Rasulullah, yaitu dakwah. Inilah yang dimaksud denpn h g s i  

kerisalahan. 

Fungsi kerisalahan tidak hanya berdirnensi individual, melainkan 

pula sosial. Hal ini selaras dengan prinsip Islam yang mengatur 

keseimbangan antara tanggung jawab individu terhadap individunya sendiri 

dan individu terhadap Iingkungam atau masyarakat di mana dia hidup. 

Sudah rnenjadi sunnatullah bahwa dalam kehidupan bermasyarakat 

antara manusia yang satu dengan yang lainnya saling mernbutuhkan dalarn 

berbagai urusan. Ajaran Isfam yang sesuai dengan fitrah manusia telah 

membrikan keseimbangan antara hak dan kewajiban setiap anggota 

masyarakat dari dm kepada masyarakat serta ~ i n ~ k u n ~ a n n ~ a . ~ '  

Di samping sebagai aktualisasi dan rdisasi  h g s i  kerisalahan, 

dakwah juga dapat dipandang seb- sebuah proses komunikasi karena 

pada tingkat (objek) individual kegiatan dakwah tiada lain adalah suatu 

kegiatan komunikasi, yaitu kegiatan pen yampaian berupa ajaran Jdam 

dari seorang komunikator dalam hal ini addah da'i kepada komunikan 

(mud'u) melalui media tertentu agar terjadi perubahan periIaku pada diri 

komunikan. 

Perubahan-perubahan yang dimaksud akan meliputi pernahaman 

(pengetahwnkognisi), penghayatan (afeksi), dan sikap serta perlaku 

(psikomotorik) individu yang telah menetima p a n  Dengan dentikian 

perubahan yang terjadi akan menyangkut aspek aqidah, akhlaq, ibadah dan 

" Farid Malrmf Noor, D i t m i h  h t  Akhiaq Dakwah ... . Hal. 1 7. 



muamalah. Perubahan demikian te jadi karena adanya perubahan "tata nilai" 

mengenai apa yang dianggap baik, benar dan salah yang dianut seseorang. 

Kernudian, dakwah sebagai sebuah proses perubahan manusia 

apabila perubahan nilai di atas juga te jadi pada tingkat masyarakat di mana 

sebagian besar anggota masyarakat bertindak berdasarkan kebenaran dart 

keadilan itu. Pada tingkat ini, prom perubahan nilai dimungkinkan sebagai 

akibat interaksi sosial antar individu anggota masyarakat, bai k sebagai 

obyek maupun sebagai subyek 

Sebagai suatu proses perubahan sosial maka dakwah hams bersifat 

dinamis &lam rnengikuti perkembangan m a n  sebab bagaimana ia dapat 

rnelakukan perubahan jika dakwah bersifat kaku terhadap setiap fenornena 

sosial yang te qadi di rnasyandcat. Dengan kata lain, dakwah harm bersifat 

fleksibeI dalam menghadapi suatu realitas zaman di manapun dan kapanpun. 

Fleksibilitas dakwah terhadap realitas zaman bukan berarti kita akan 

melakukan perukham terhadap sesuatu yang sudah mutlak di dalam Islam. 

Kita mengakui bahwa di dalam Islam nash Al-Quian dan As-Sunnah 

merupakan sesuatu yang mutIak kebenarannya. Keduanya rnerupakan 

sumber nilai, sumber rujukan utama umat Islam sepanjang sejarah. Akm 

tetapi, pernahaman kita tentang keduanya tidaklah mutlak kebenarannya. 

fernahaman kita sangatlah temporal dan lokal.= 

Abdul Munir Mulkbaq Ideologr~utrri Gerubl Dakwah, (Yogyakarta : SIPRESS, 1 996). 
Hal. 206. 

36 Jalaludin Rakhmat, Islam & Era I~formasi. dalam Dedy Jamduddin Malik & Tdi 
Subandy Ibrahim (d), Hegemoni Budaya, flogyakma : Bentang Budaya, tt). Hal. 7. 



Begitupun halnya dengan dakwah kita mengakui bahwa dakwah 

merupakan sesuatu yang mutlak kebenarannya karena kewajiban untuk 

melaksanakannya tertera di dalam kedua nash tersebut Akan tetapi 

pernahaman kita tentang nash-nash mengenai dakwah itu tidaklah mutlak. 

Kondisi zaman dan masyarakat di mana dakwah akan dilaksanakan jelas 

bepngaruh terfiadap metode, model dan media yang dipkai untuk 

berdakwah. 

b. Kewajiban Dakwah 

Oakwah merupakan bagan ledxw dari fugas-tugas keagamaan 

daIam kehidupan manusia clan masyarakat untuk merubah dan memperbaiki 

sem mernhgun kehidupan manusia dan masyarakat dalam seluruh aspek 

kehidupannya. Oleh karena itu, berdakwah merupakan suatu perbuatan ihsan 

yang diwajibkan kepada setiap muJim untuk rnetaksanakannya. 

Setiap muslim harus berdiri di garis terdepan serta memberikan andil 

besar dalam setiap usaha membangun kernakrnuran dan kesejahteraan umat 

serta dalam memperbaiki ke pincanp-kepincangan dan penyelewengan- 

penyelewengan, tetapi tidak ada usaha untuk memperbaiki, maka dalam 

pandangan Islam ha1 itu merupakan cerminan dari seiemah-lemahnya iman. 

Fungsi dan misi setiap rnusIirn di dalam kehidupan masyarakatnya 

sangatlah besar dan berat sebab ia harus senantiasa berdiri di garis terdepan - 

sebagai pejuang-pejuang penegak kebenaran dan keadi Ian. 

Sebagai khairu ummah, setiap muslim baik individu maupun koleMf 

hamIah menjadi subjek dakwah dan bukamya menjadi objek yang 



menerima dakwah, bukan pula hanya sebagai penonton-penonton &if saja 

terhadap usaha pelaksanaan dakwah. 

Sebagai 'inti' masyarakat, setiap muslim memiliki tanggung jawab 

untuk secara akhf menyeru manusia kepada kebenaran, mernerintah 

rnelakukan perbuatan yang r n ~ n ~ k a r . ~ ?  

Tegasnya, tangpg jawab dan p a a m  setiap muslim di tengah- 

tengah kehidupan umat manusia lainnya mempakan suatu mission sacre 

(misi suci) untuk meletakan dasar-daw pembangunaa umat dan rnasyarakat 

di atas dasar Tauhidullnh dm Tagwallah serta untuk mendasari dan 

rnewarnai situasi kehidupan manusia dengan 01-Munhaj a/-liluhi, y aim 

Dinul Islum. Dan pe rj uangan besar clan berat ini hanya dipercayakan Allah 

swt. kepada setiap muslim sepenuhnya untuk dilaksanakan dalam dan 

selama hidupnya di atas panggung kehidupan dunia yang fana inin3' 

c. Tujuan Dakwah 

Segala sesuatu yang kita lakukan haruslah rnempunyai arah dan 

tujuan yang jelas agar kegiatan tersebut dapat berguna baik untuk din kita 

sendiri ataupun orang lain. Suatu kegiatan tidak akan be& jika tidak 

mempunyai arah dan tujuan yang jelas. 

D a h h  adalah kegiatan atau usaha yang bertujuan. Tujuan dakwah 

Islam addah mengubah pandangan hidup seseorang. Dari perubahan 

'' Lihat rnisalnya QS. 3 :I04 

'' Farid MakuFNwr. Ditmmika.. Hal. 5 4 .  



pandangan hidup ini akan berubah pula pola pikir dan ~ika~n~a.'~ 

Sedangkan menurut Rafiuddin dan Maman Abdul Djaliei, tujuan dari 

dakwah adalah untuk mernpenganrhr cara berpikir manusiq cara merasa, 

cara benikap clan bertindak sesuai dengan prinsipprinsip lslamnM 

Jadi dengan kata lain tujuan dari pelaksanaan dakwah adalah 

terimplementasikannya nilai-niIai ajaran Islam di daIam seluruh aspek 

kehidupan manusia sebagai w q  ofl#e sehingga cara berfikir, cara merasa, 

dan cara berperilaku (aspek kognitif, afektif, psi komotorik) mereka sesuai 

dengan nilai-nilai tersebut. 

3. Partai Sebagai Media Dakwah 

Kerangka teoriti k dakwah dari perspektif pol i ti k, mengacu pa& 

pendapat Zallum, ketika menganalisa pe juangan umat wajib berupa aktifibs 

politik. Secara sederhana pe juangan umat dalam upaya merubah 

masyarakat untuk menerapkan hukum sesuai a m  Allah s w t  tidak 

mungkm tenvujud tanpa wsipasinya dalam dunia politik. 

Pada tahap tedentu pem binaan-pem binaan masyankat umum 

merupah sebuah langkah strategis  bag^ dakwah Islam. Pada tahap lain 

pendirian lembaga-lembaga sosial dan pendidikan merupakan langkah yang 

hams dilakukan dalam kerangka pembinaan umat secara lebih meluas dan 

lebih krstruktur. Demilcian pula ketika bertragai syarat terpenuhi, di 

39 Mahfudh Syamsul Badi, MIL, dkk., Rahasia KeberhasiImr D&uah KH 2ai1111di1t MZ., 
(Surabaya : Ampel Suci, 1994). Hal, 133. 

" Rasudf i  clan Maman Abdul Djdiel, Prilrsip & Siraiegi Dokulah, (Bandung : CV. 
Pustaka Setia, 1997). Hal. 32. 



antamnya adalah iklim kebebasan berpendapat dan berserikat, maka 

pendirian partai politik merupakan sebuah keniscayaan guna memperoleh 

legitimasi formal dalam aktifitas dakwah yang dilakukan 

Dengan demikian, pembentukan partai politik d a m  rangka 

mewujudkan tatanan islami merupakan se buah keharusan. Hanya saja politik 

di sini tidak btrarti poiitik praktis yang barorientai pada kekuasaan semta. 

Aktifitas politik &lam kerangka pikir di atas adalah aktifitas yang mengacu 

pada perneliharaan urusan umat sesuai hukum Islam. Sehab makna politik 

dalam konsepsi Islam adalah pemeliharaan dan pengaturan segala urusan 

umat manusia menurut hukum ~ ~ a r a ' . ~ '  

Partai poIitik wajib berjuang untuk menerapkan Islam secara 

keseluruhan baik hukurn yang berkaitan dengan ibadah, rnuamalah, akhlak 

mau pun peraturan (pewclang-undangan). 

Perjumpam klam dengan politik bukanlah proses yang bersifat 

kebetulan. Jika di baca melalui filsafat, bergul irnya sejmh politi k Islam 

seialu dalam ranghan didektis antara kekuabn ide dengan tuntutan 

material dalam masyarakat. Dalarn konteks sejarah politik umrnat Islam di 

Indonesia, kekuatan ide yang menggerakkan umat Islam adalah keyakinan 

kulogis hhwa Islam rnerupakan agarna holistik yang tidak saja berurusan 

dengan persoalan ritus sernata, tetapi juga sosid, yang sdah satunya adalah 

politik. 

'' Khalid Tbrahim Jidan, Teori Poli~ik Islam ; Telaah Kritis ib~ltr Tuitniyuh Tetrfmrg 
Penreri~~taha~ Islam, (Surabaya : Ridah Gusti, 1995). Hal. 4647. 





4. Genrkau Dakwah Islam 

Gerakan dakwah Islam jika dilacak secara historis berasal dari seruan 

fundamental yang dikumandangkan oleh bum puri tanis, revival is, dan 

reformis muslim. Seruan ini berisi ajakan kepada seIuruh umat muslim 

sedunia untuk kembali kepada Al-Qur'an dm As-Sunnah. Gerakan 

pernumian ajaran-ajaran Islam yang antara lain dirintis oleh Muhammad 

Abduh ini, yang pada rnulanya muncul di Saudi Arabia, telah memberikan 

inspirasi dm motivasi yang Iuas dart kuat bagi lahirnya gerakan-gemkan 

pernumian Islam di beberapa negeri rnusiim ~ndonesia.'~ 

Gerakan gerakan Islam seprti yang dikemukakan oleh John Obert 

Voll dalarn bukunya Confinuiv and Change in the Modern World, 

dibaginya daiam empat tipologi." Pertam, bentuk adapsionis yang 

didefinisi kan Voll sebagai kesediaan kelompok muslim unhlk 

menyelataskan Islam dengan perubahan kondisi pragmatis. Contohnya 

adalah ajaran sinkretisrne keagamaan dan pelaku tarekat Sufi. 

Kedua, gaya konserratif Perhatian kelornpok konservati f y ang 

paling awal adalah menegakkm kesempurnaan wahyu berkaitan dengan 

perubahan yang ada dalarn komunits muslim. Para p e n d b g  gaya ini 

adalah mereka yang cenderung tidak percaya pada berbagai macam inovasi 

agarna. Meski pun demi kian, ddam perkernbangamya, perlahan-Iahm kaum 

konservatif menerima tatanan baru dm menjadi toleran untuk rnenerima 

41 F a i d  Ismail, Islam Ithalitas Ilahijlah Dat~ Realim J ~ ~ y u ~ i y a h ,  Cet. I ,  (Yogyakarta : 
Adi Wacana Wacana Group) Y ogyq 1999). Hal. 53. 

43 Ibid. Hal. 65-66. 



kebeqaman pemahaman m a  balk pada level pemahaman lekstual 

maupum pemahaman kontekstual. 

Ker iga, gaya fundamental isme. Mereka mengikuti M-Qulan dan Al- 

Hadist secara ketat dan penuh semangat menolak berbagai macam bid'ah 

yang mereka anggap bertentangan dengan kebenaran doktrin Islam. Voll 

memasukkan kelompok Khawarij, Ibnu Taimiyah dm Muhammad A M  Al- 

Wahab ke dalam kelompok ini. 

Keempuf, pya yang lebih memperhatikan asvk personal dm 

individual Idarn. Gaya ini cenderung mensubordinasi struktur legdl dan 

institusi komunal pada aspek-aspek kesalehan pribadi dan kesucian 

individual. 

Lepas dari tipologi gerakan dakwah di atas penulis mencoba 

menggambarkan tokoh gerakan dakwah Islam yang gigih dari Mesir yaitu 

Hasan Al-Banna dengan g e d  Al-Lkhm Al-Muslimun. 

Hasan Al-Banna mempakan pendiri Al-lkhwan AI-Muslirnun, 

anehnya, ia jarang menyebut Al-Ikhwan Al-Muslimun sebagai sebuah 

gerakan, narnun Haam Al-Banna lebih sering menyebutnya sebapi dakwah 

AI-khwan Al-Muslirnun. Meskipun dernikian, esensi dakwah yang 

dimaksud Hasan Al-Banna sama dengan gerakan Islam yang biasa 

diistilahkan untuk menyebut sebuah organisasi kemasyarakatan dan 

keagamaan. 

Konsepsi gerakan Islam yang dirnaksudkan Hasan Al-Banna adalah 

akti fitas masyarakat secara Juma 'i (kolektif) dan terorganisir untuk 



mengembangkan Islam Dengan kata lain gerakan islam adalah upaya terus 

menerus dan berkelanj utan, bukan hanya sekedar pembicaraan yang 

diucapkan, buku yang di karang atau rnakalah-rnakalah yang diterbi tkan, 

meskipun ini semua juga sangat dipedukan. Akan tetapi itu hanya 

merupakan bagian dari ahifitas, bukan dan' gerakan itu sendiri. 

Tugas dari gerakan kiam itu sendiri tidak lain kecuali untuk 

mengadakan pembaharuan lslam dan rnengembalikannya sebagai aturan dan 

sistem kehidupan baik dalam bidang golitik, pernerincahan, perundang- 

undangn, peradilan, pendidikan, pemi kimn, jurnalisme, kesmadmm, 

kebudayaan dan ekonomi sebagaimana ketika awalnya. 

Dakwah Al-Mwan Al-Muslimun adalah dakwah yang hanya dapat 

dilukiskan secara integral oleh kata islamiyah. Bagi Al-Ikhwan Al- 

Muslimun, Islam adalah sistem nilai yang komprehensif rnencakup sefuruh 

dirnensi kehidupan. Dia rnemberi petunjuk dalarn kehidupan manusia dalam 

semua aspeknya, dan rnenggaris kan fonnulasi sisterni k yang akumt tentang 

hal itu. Islam memberi atas berbagai masalah vital ddam kehidupan manusia 

clan mengangkat fiarkat kehidupan manusia 

Dari pemaharnan yang komprehensif dan utuh tentang Islam, maka 

Al-khwan A!-Mustirnun mampu merumuskan keuniversalan fikrahnya yang 

rnenyentuh semua aspek kehidupan. Karena universalnya gerakan AI- 

Mwan AI-Musl imun, maka berbagai kalangan menganggap gerakan Al- 

khwan A-MusIimun dengan be&&-bd. 



Ada yang menganggap Al -Lkhwan Al-Muslimun sebagai gerakan 

dokwah sulufiyah, mengajak kembali kepada sumber ajaran Islam Al-Qur'an 

dan S unnah thariqah stmniyah, arnatnya selalu berlandaskan sunnah Rasul, 

haqiqah s$yoh, asas kebaikan adalah kesucian jiwa, kejernihan hati, 

kontinyuitas amal, berpaling pada ketergantungan kepada makhluk, hoi'ah 

sjasiyok gerakan polit& jumu'ah riyudhiydh, kefompok oleh raga, 

rabirhah 'ilmiyah tsuqofiyah, lembaga kaj ian dan penel itian penge tahuan, 

syirkah iqtishudi~uh, Iembaga ekonorni, jibah ijtima'iyyuh, organisasi 

perni kiran. 

Anggapan-anggapan ini tidak ada yang saiah, karena Al-Ikhwan 

Al -MusIimun mengerjakan semua itu, tuj uan A!-Ikhwan Al-Musl imun yang 

telah disepakati adalah memimpin dunia dan membimbing manusia kepada 

ajaran Islam yang gumil (menyeluruh), di mana manusia ti& mungkin 

menemukan kebahagiaan kecuali bersama Islam. 

G. METODOLOG1 PENELITIAN 

Metode adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan yang bertujuan 

agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah, sehingga dapat 

mencapai hasil yang optimal.M 

Penetitian adalah usaha pencanan fakta menurut metode objektif yang 

jelss, untuk menemukan hubungan fakta dan rnenwil  kan dalil atau hukum ." 

Adapun langkah peneli tian yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

" Anton H.Bakker, Met&-metode F i w a ~ ,  (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1 986). Hal. 6. 

" Moh, Nadzir, MerDde Yerrelilimr, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1998). Hal. 14. 



1. 3enis Penelltian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kasus (case sfudy), yaitu 

penelitian yang meneliti pernasalahan atau keadaan tertentu. Data yang 

dihimpun djpahami sebagai keselunthan yang saling terkait satu sama lain 

dan rnerupakan bagi an dari keseluruhan yang terintegrasi dal am suatu 

kondisi di mana permasaIab itu timbd:* 

2. Sumber Data 

Penel i han kasus (C'ose Stu@~]  rnerupakan bagian dari penelitian 

lapangan (Field Research). Penelilian lapangan di sebut juga dengan 

penel itian kancah. Penelitian ini bertujuan menghmpm data dan infonnasi 

tentang rnasalah tertentu rnengenai kehidupan rnasyarakat yang menjadi 

obyek penelitian. Pengumpuletn data dike jakan dengan menggunakan tehnik 

wawancara atau angket pengamalan, observasi dan studi d~kumen. '~  

Berangkat dari ha1 tersebut, maka dalarn peneli tian ini sumber data 

diperoieh melahi : 

a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari Partai Keadilan 

Sejahtera dari narasumber yang diwawancarai. Beberapa pihak yang 

akan h i  wawancarai adalah ketua DPW Partai Keadilan Sejahtera 

Yogyakarta dan Dewan Syari'ah DPW Partai KeadiIan Sejahtera 

Yogyakmta 

b. Data sekunder yaitu semua infonnasi yang berkaitan d e n p  

dinamika partai baik berupa bdq-buku penunjang, pendapat para 

4& Wadi Bachfiar, MeiodoIogi Perrelitimr I/mu Dukwah, (Jakam : Logos, 1997). Hal. 17. 

" lbid. Hal. 14. 



tokoh di luar partai maupun karya-karya lain yang menunjang. Data 

ini bisa didapat dari jumal, brosur clan lain sebagainya. 

3. Metode Pengurnpulan Data 

Data rnerupakan segala keterangan a&u infarmasi rnengenai segala 

ha1 yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Adapun data yang dikumpulkan 

agm &pat rnemberikan penjelasan yang utuh tentunya berdamkan jenis 

sumber data yang tepat dan terarah. 

Oleh karena itu secara operasional dalam upaya mengurnpulkan 

berbagai data yang ada pendis mencoba rnengggwhm teknik yang 

meIiputi: 

a l n t e ~ e w  

Teknik inteniew adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui 

wawancara terhadap tokoh-tokoh p&, yang disajikan &lam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan tema yang dii nginkmM 

Tekni k inteniew yang digunakan dalarn penelitian ini adaIah 

i n t e ~ e w  bebas terpirnpin. Menurut Suhisno Hidi, dalam interview be& 

terpimpin ini, penginterview mem bawa kerangka perlanyaan-pertanyaan 

@me work of question) untuk disajikan, akan tetapi cara bagaimma 

pertanyaan-pertanyaan i tu diajukan dan irama (timing) inteniew sama 

sekali diserahkan kepada kebijaksanam inter~iewer.'~ Lnterview ini 

diharapkan bisa berkembang karena dalam penyarnpaiannya bersxfat 

18 Sutrisno Hadi. Metodologi Reseurcb Jilid 2. (Yogyakarta : Andi, 2001 ). Hal. 193. 

'' Ibid. Hal. 2 93. 



longgar tanpa keluar dari pedoman-pedoman d a k  perlanyaan yang 

sudah di persiapkan. 

Dokurnentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang- 

barang tertulis. Jadi yang dirnaksud teknik pengumpulan data dengan 

menyelidi ki benda-benda, buirq majalah, surat kabar, lapran program, 

peraturan, notulen rapat, dan ~ e b a ~ a i n ~ a . ~ '  

Dari pengertian di atas, pendis dalam mengumpulkan data 

rnengpmkm teknik dokumentasi, artinya peneliti melakukan pencarian 

dan pengarnbilan segala informasi yang bersifat teks, menjelaskan dan 

mengurai kan mengenai hal-ha1 yang berhubungan dengan ara h penelitian. 

Adapm dokumentasi yang dirnaksud ddam penel itian ini adalah: 

a) Laporan Konfidensial, yaitu suatu laporan yang dituIis seteiah 

peristiwa itu te jadi, yaitu laporan pertanggmg jawaban atau buku 

catatan kegiabn yang sudah terlaksana dari Parbi Keadilan 

Sejahtera. 

b) Laporan urnurn, yaitu laporan tentang suatu kegiatan yang ditulis 

atau disampaikan oieh suatu swat kabar, majalah, jumal atau 

media lainya mengenai sesuatu yang berhubungan dengan Partai 

Keadi 1 an Sej ahtera. 

c) Dokumen resmi Partai Keadilan Sejahtera. 

d) Buku-buku yang berhubungan dengan Partai Keadilan Sejahtera. 

Ibid Hal. 1 93. 



4. Analisis Data 

AnaIisis data yang dilakukan daIam skripsi ini adalah deskrrpf6 

kualitatiJ Peneli tian deskripti f adalah langkah-langkah melakuCran 

reinterpretasi objekti f tentang fenomena-fenomena sosial yang terdapat 

dalam permasalahan yang ditelitL5' 

Penelitian kualitatif, seperti yang dikemukakan oleh Bogdan dan 

Taylor bahwa penelitian kualibtif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data desbptif berupa kata-kata tertulis atau bisa dari orang- 

orang dan perilaku yang diarnak5= 

Metode deskriptif digunakan dalam rangka memperoleh gambaran 

tentang korelasi antara partai clan dakwah dalam kerangka fungsi mediator. 

Sedangkan penggunaan kual i tatif, yai tu metode penalarm yang bertolak dari 

penjelasan atau gambaran parsial dan aplikasi Partai Keadilan Sejahtera 

yang bersifat khusus, kemudian dikoIaborasikan daIam suatu kesimpulan 

konsepsional yang bersi fat urnurn. Metode ini dipakai daIam rangka 

memperoleh pnbamn utuh tentang konsep dan gerakan dalcwah Partai 

Keadilan Sejahtera. 

H, SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Bab I adatah pendahuluan yang merupakan garnbamn mum dari 

pernbahasan sknpsi ini, memuat penegasan judul, latar belakang masalah, 

51 Anton Bakker, Melode ... Hal. 54. 

52 Lexy J. Moloeng, Melode Petrelilimt K~lalilafil; (Bandung : Remaja Rosda Karya, 
1989). Hal 3. 



rumwan masalah, tujuan dm kegmaan penelitian, telah pustaka, kern& 

teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab r[ akan dideskripsikan tentang gambaran umum Partai K d i l a n  

Sejahtera yang meliputi sejamh, asas, visi, misi partai dm prinsip dasar partai 

yang sekaligus menjadi karakter dari Partai Keadilan Sejahtera serta 

kepemimpinan dan struktur organisasi, yang diianjutkan dengan d e s k  psi tentang 

Partai Keadilan Sejahtera DPW Daerah Istimewa Yogyakarta yang meliputi 

sejarah dan s W  organisasi. 

Dalam BAB Ill dijelaskan mengenai gambaran mum rnengenai parta~ dan 

dakwah islamiyah kemudian difanjutkan dengan pembahasan mengenai korelasi 

keduanya dalarn kerangka hubungan partai sebagai media dakwah. 

Bab TV dideskripsikan konsep dm gerakan dakwah Partai Keadilan 

Sejahtera, dan dideskripsikan pula gerakan dakwah Partai Kead Ian Sejahtera 

DPW Daerah Istimewa Yogyakarta. 

BAB V rnerupakan penutup yang akan memuat kesimpulan dan saran. 





BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari pernbahasan yang telah tertuang dalam bab-bab sebehnnya, maka 

dapat drnrmuskan beberap kesirnpulan s e m i  berikut: 

1. Fuugsi partai politik dalam Islam dalam bahasa profirik adalah 

menunaikan tugas umur rna'mf mhi m h .  Signifikansi rnendirikan 

prtai dalam konteks dakwah adatah s e w  sarana untuk melaksanakan 

kontrol, rnengoreksi dan rnenghadapi kezal iman kekuasaan, 

rnengembali kan kejalan yang berlar atau menggantikannya untuk diduduki 

orang lain yang lebih arnanah clan jujur. Jadi institusi partailah yang 

mampu secara efektif melaksanakan tugas menasehati serta membawa 

misi amar m'ryfmhi mtmkar. 

2. Konsep dakwah Partai Keadilan Sejahtera terefleksi kan dalam slogan 

"partai dakwh" yang rnenjadi identitasnya Parhi dakwah berarti bahwa 

partai bukanlah kelanjutan logis dari kehendak untuk mengejar dm 

mempertahankan kekwaan politik, melainkan kelanjutan dari dakwah 

islamiyah. Dengan demikia  bagi kalangan Parhi Keadilan Sejahtera, 

rnendirikan partai politik sarna dan sebangun maknanya dengan upaya 

memasuki dimensi poIitik sebagai bagian dari dakwah islamiyah. Tujuan 

luhur dari semua ini adalah akhralisasi universalitas Islam dalam rangka 



mewujudkan keseimbangan hidup manusia dart masyarakat &Ian 

berbagai dimensinya. 

Partai Keadilan Sejahtera menjadikan Al-Qufan sebagai tandasan untuk 

merealisasikan progmm nyata partai dan pem- ajaran Islamnya 

Untuk itu Partai K e a d i h  Sejahtera men- metode teaendiri bagi 

pengaplikasian AI-Qdan dalam nilai-nilai iiahiyah yang berbeda dari 

partai-parhi lainnya Letak perbsdaan yang paling signifikan adalah 

pembentukan akhIakd karirnah m a t  lslarn secara universal. Langkah 

terse but berpijak pada beberapa prinsip yaitu mewuj udkan bersama 

masyarakat rnadani di lndonesia dengan menampilkan Islam &lam wajah 

rahrnatan lil 'alamin, mernperluas demokmtisasi (tausi 'alul dimokmfiyah), 

mempetopri reformasi total di sepla bidang kehidupan (tau=i'ul 

ishiahiyah), Pada primip mewujudkan mas yamka t madani di Indonesia 

Partai Keadilan Sejahtera tidak bepgang pada rnakna civil sociey yang 

berasal dari proses sejarah rnasyamkat Barat, yang muncul bersamaan 

dengan proses modemisasi, terutama pada saat terjadinya transformasi 

dari ma~yarakat feodal agaris menuju masyarakat industrial i s. Sebagai 

gagamn, bisa dikatakan munculnya Partai Keadilan Sejahtera mela- 

sebaliknya. Yaitu dengan rnem bawa masyarakat pada pengertian bahwa 

agama mengantarh kepada kernerdekaam yang hakiki dm keadilan 

yang merata Seperti da!am pjalanan Nabi Muhammad ketika 

memperjuangkan masyaretkat Madinah yang rnerupakan upaya persatwin 

universal yang tertuang &lam piagam Madinah (Madimh Charter). 



Dalam terminologi memperluas demokrasi Partai Keadi Ian Sejahtera 

rnemandang sangat perlu mewujudkan prinsipprinsi p pl i t ik  yang tertera 

&lam Al-Qdan yaitu nilai keadilan, kesammn dan musyawarah. Dalam 

prinsip orientasi reformatif Partai Keadilan Sejahtera berupaya 

rnengangkat hukurn-hukum Tuhan yang terdapa t dalam ajaran IsIam untuk 

mmguba h orientasi dan makna politik yang ada. Dalam perspektif negara 

modem idealisme seperti itu sebanding dengan teori yang pernah 

dilontarkan oleh ibn Khaldun dengan teori Mad~lrak ai Fudhilnh. Jika ha1 

itu tenvujud rumusan yang paling tepat mtuk rnendiskripsikannya adalah 

buldarun fho~ iba~r in  wu robbun ghofirr, yaitu negeri y ang baik dan Than 

ymtg pengampun. Dalam prinsip ini pula Pami Keadilan Sejahtem 

berusaha rnenjelaskan dengan pasti bahwa Islam selaras dengan 

perkembangan masa depan dan kehidupan manusia. Demi kian pula dalam 

upayanya menghapus image M w a  Islam dan negara (politik) merniIiki 

hubungan di kotomik. 

B. SARAN 

I. Sebagian masyarakat beranggapan bahwa politi k di identikan dengan suatu 

ha1 yang kotor sehingga rnasyarakat berpikir dua kali mtuk Iebih jauh 

terj un di dalamnya. Kondisi ini disebabkan oleh banyak ha1 diantaranya 

perilah politik yang notabene hemsal dari tidak mengindahb 

etika politik. Oleh karena itu, aktifis partai Islam memiliki tanggung jawab 

yang lebih besar untuk mernperbaikinya. Karena kehidupan berpol iti k 



merupahn sebuah s w u l l a h  yang tentu saja h a m  mengejawantahkan 

nilai-niiai etika Islam. 

2. Gejala umum masyarakat rnenampakkan sikap apatis, aprtori akan ekstensi 

partai. J ika dicermati sikapsikap ini lahir dari kekurangm partai dalam 

mengoptimalkan fungsi-hgsi partai politik. Posisi iawar bempa program 

yang j elas, terarah dm terencana serta menyentuh kebutuhan masyarakat 

haruslah menjadi prioritas, karena masyarakat saat ini membutuhkan hai- 

hal yang pasti. 

3. E ks klusifitas perlu dipertahankan karena hal itu di butuhkan untuk rnenjaga 

fitnah dan menyaring kader-hider potensial. 

4. Ekstimitas dan antagonisme serta radikalis adalah proses yang 

rnengkerdilkan eksistensi par&i Islam. Untuk menglundarkannyq 

sebaiknya rasionalitas berpikir d h  memahami a p m  ditempatkan 

dalarn porsi yang ideal dengan menggunakan pendekatan substantif serta 

bematuaya kekuatan Islam dengan menghargai pluralitas dijadikan standar 

aktifitas. 

C P E N W  

Pada akhirnya penulis mengucapkan AIhamdulillahi robbil 'ulamin sebagai 

wujud rasa syukur atas limpahan rahmat clan hidayah nahi Robbi sehingga 

terselesaikannya penyusunan skripsi ini dengan segala kekurangamya. 

Pendis sadar bahwa skripsi ini masih jauh dari kesernpurnm, maka 

penulis berharap strmbang sih luitik dan saran konstruktif dari pemham yang 

budiman sebagai upaya perbaikan menuju karya yang lebi h baik. 
--I 
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